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ABSTRAK

Penelitian ini betujuan ‘untuk mengetahui ‘profiliasam lemak sapi Brahman
Cross (BX) berdasarkan lokasi depot lemak yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan bagian depot lemak subkutan, intermuskuler, intramuskuler dan pelvis
yang diambil dari 6 ekor sapi Brahman Cross (BX) yang masing-masing diambil
sebanyak 300 gram. Penelitian ini menggunakan alat GC-MS 2050. Data dianalisis
dengan model regresi menggunakan analisis warian mengacu pada rancangan acak
kelompok. Jika hasil berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Pada
penlitian ini ditemukan 6 jenis asam lemak jenuh (saturated fatty acid) yaitu: kaprat,
laurat, miristat, palmitat, stearat dan arakhidat serta ditemukan 3 jenis asam lemak
tidak jenuh (unsaturated fatty acid) yaitu: palmitoleat, oleat dan linoleat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profil asam lemak jenuh (SFA) berdasarkan keempat
lokasi depot lemak tersebut berbeda sangat nyata (P<0,01) hanya asam lemak kaprat
dan arakhidat yang menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05). Profil asam
lemak tidak jenuh menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) hanya asam
lemak linoleat yang menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05). Total
konsentrasi asam lemak jenuh tertinggi terdapat pada depot lemak pelvis dengan
persentase sebesar 67,690% dan total konsentrasi asam lemak tidak jenuh tertinggi
terdapat pada depot lemak subkutan dengan persentase sebesar 48,998%. Kesimpulan
penelitian ini adalah kandungan ‘asam lemak sapi Brahman Cross (BX) berdasarkan
lokasi depot lemak memiliki perbandingan kandungan asam lemak jenuh yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan asam lemak tidak jenuh.
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